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ANALISIS BREAK EVEN POINT SEBAGAI ALAT
PERENCANAAN LABA PENJUALAN KAMAR PADA HOTEL
RADISSON BLU BALI ULUWATU

Ni Made Melinda Sri Margareta
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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan pada Hotel Radisson Blu Bali Uluwatu yang bertujuan
untuk mengetahui (1) tingkat penjualan kamar untuk mencapai impas pada tahun
2023, (2) tingkat penjualan kamar yang harus dicapai hotel pada tahun 2023 untuk
memperoleh peningkatan laba sebesar 20% dari periode sebelumnya, (3) tingkat
batas aman atau (Margin of Safety) agar perusahaan tidak mengalami kerugian
tahun 2023. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Subjek dari penelitian ini adalah Hotel Radisson Blu Bali Uluwatu, dan
objek penelitian ini adalah anggaran laba rugi, serta jenis dan harga kamar pada
Hotel Radisson Blu Bali Uluwatu. Pengumpulan data pada penelitian ini yaitu
dengan wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya dianalisis dengan menggunakan
Break FEven Point. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa (1) tingkat
penjualan kamar untuk mencapai titik impas tahun 2023 adalah sebanyak 8.070
kamar atau sebesar Rp20.084.501.606,00 (2) Untuk mencapai target laba tahun
2023 yaitu 20% dari laba tahun sebelumnya atau sebesar Rp 38.123.078.283, maka
Hotel Radisson Blu Bali Uluwatu harus menjual 27.640 kamar atau sebesar Rp
68.790.153.259,00 (3) Tingkat (Margin of Safety) atau penurunan penjualan yang
masih dapat ditoleransi adalah 70,81% atau sebesar Rp48.726.498.394,00 atau
sebanyak 19.578 kamar

Kata Kunci : Break EEven Point, Margin of Safety, Perencanaan Laba, Impas
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Ni Made Melinda Sri Margareta
NIM.2015613111

ABSTRAK

This research was conducted at the Radisson Blu Bali Uluwatu Hotel which aims
to determine (1) the level of room sales to break even in 2023, (2) the level of room
sales that must be achieved by the hotel in 2023 to obtain an increase in profits of
20% from the previous period, (3) the level of safety margin or (Margin of Safety)
so that the company does not suffer losses in 2023. This research is a descriptive
study with a quantitative approach. The subject of this research is the Radisson Blu
Bali Uluwatu Hotel, and the object of this research is the profit and loss budget, as
well as the types and prices of rooms at the Radisson Blu Bali Uluwatu Hotel.
Collecting data in this study is by interviews and documentation. Then analyzed
using Break Even Point. The results of this study indicate that (1) the level of room
sales to break even in 2023 is 8,070 rooms or IDR 20,084,501,606.00 (2) To achieve
the 2023 profit target, which is 20% of the previous year's profit or IDR
38,123,078,283, the Radisson Blu Bali Uluwatu Hotel must sell 27,640 rooms or
IDR 68.790,153,259.00 (3) Level (Margin of Safety) or a tolerable decrease in sales
is 70.81% or IDR 48,726.498,394.00 or as many as 19,578 rooms.

Keyword: Break Even Point, Margin of Safety, Profit Planning, Break Even
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1.1

BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Bali merupakan salah satu tempat yang menjadi tujuan wisata bagi
para wisatawan domestik maupun mancanegara. Hal ini karena Bali
memiliki objek wisata, deretan pantai dan tebing yang membentangi pulau,
serta budaya dan adat istiadat yang membuat Bali memiliki daya tarik
tersendiri bagi para wisatawan. Berikut ini adalah data kunjungan
wisatawan ke Bali berdasarkan Badan Pusat Statistik Provinsi Bali.

Tabel 1. 1

Data Jumlah Kunjungan Wisatawan Domestik dan Mancanegara ke
Bali Tahun 2019-2022

Tahun Jumlah Pe’z’;:)‘ase
2019 16.118.202 0
2020  5.646.662 -65%
2021  4301.643 -24%
2022 10.940.928 154%

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Bali

Berdasarkan tabel 1.1 terlihat bahwa jumlah kunjungan wisatawan ke
Bali meningkat pada tahun 2022. Dengan adanya peningkatan jumlah
wisatawan ke Bali maka diperlukan upaya untuk menunjang peningkatan
wisatawan, diperlukan fasilitas-fasilitas dan jasa akomodasi. Adapun salah
satu jasa akomodasi yang dapat menunjang kegiatan pariwisata adalah

hotel.



Menurut Parwanty, (2018), Hotel merupakan tempat menginap yang
terdiri dari atau banyak kamar yang disewakan kepada masyarakat umum
untuk waktu-waktu tertentu serta menyediakan makanan dan minuman untuk
para tamunya. Dari pengertian tersebut dapat diartikan bahwa hotel adalah
jenis jasa akomodasi yang memberikan pelayanan tempat tidur serta
menyediakan makanan dan minuman untuk untuk orang yang sedang
melakukan perjalanan wisata. Salah satu hotel yang terletak di Bali khususnya
di daerah Uluwatu, Badung adalah Radisson Blu Bali Uluwatu.

Radisson Blu Bali Uluwatu merupakan salah satu hotel bintang 5 yang
terletak di Jalan Labuan Sait, Pecatu, Uluwatu Bali. Hotel ini memiliki 125
kamar yang terbagi dalam 3 tipe kamar yaitu tipe Deluxe Room yang
berjumlah 111 kamar, Deluxe Room dibagi lagi menjadi 4 yaitu Deluxe Room
68 kamar, Deluxe Room — Ocean View 14 kamar, Deluxe Room — Panoramic
11 kamar, Deluxe Room Teracce 18 kamar. Tipe Studio Suite yang berjumlah
11 kamar, dan Tipe Ocean View yang berjumlah 3 kamar. Adapun fasilitas
lainnya seperti restaurant, kolam renang, SPA dan lainnya. Bagi perusahaan
yang bergerak di bidang perhotelan sumber pendapatan utama biasanya
berasal dari penjualan kamar. Penjualan kamar mencakup pendapatan dari
tamu yang memesan dan menginap di kamar-kamar hotel yang tersedia.

Berikut ini data penjualan kamar pada Radisson Blu Bali Uluwatu.



Tabel 1. 2
Tingkat Penjualan Kamar Radisson Blu Bali Uluwatu
Tahun 2019-2022

Tingkat Penjualan Kamar (Unit)

Bulan

2019 2020 2021 2022
Januari 1.558 1.276 752 710
Februari 1.468 1.090 286 510
Maret 1.706 1.604 0 870
April 1.565 0 0 1.425
Mei 2.160 0 0 2.086
Juni 2.058 0 0 2.325
Juli 2.149 0 0 2.609
Agustus 2.660 0 0 2.620
September 2.794 0 0 2.490
Oktober 3.220 0 0 2.889
Nopember 3.201 0 688 2.245
Desember 2477 563 866 2.491
Total 27.016 4.533 2.592 23.270

Sumber : Radisson Blu Bali Uluwatu

Berdasarkan tabel 1.2 dapat dilihat bahwa terjadi penurunan penjualan
kamar dari tahun 2019, yang mulanya 27.016 menjadi 4.533 di tahun 2020
atau menurun sebanyak 22.483 kamar. Di tahun 2021 Radisson Blu hanya
menjual 2.592 kamar atau menurun sebanyak 1.941 dari tahun 2020. Pada
tahun 2022 mulai terjadi peningkatan penjualan kamar yaitu sebanyak 23.370
kamar terjual. Pada tahun 2022 Radisson Blu Bali Uluwatu mengalami
penurunan penjualan kamar sebanyak 3.646 kamar dibandingkan dengan
tahun 2019. Penurunan ini disebabkan oleh penurunan kunjungan wisatawan

domestik dan mancanegara ke bali akibat dari dampak Covid-19.



Tingkat penjualan kamar berpengaruh terhadap perolehan laba.
Berikut merupakan perolehan laba department kamar Radisson Blu Bali
Uluwatu 4 tahun ke belakang.

Tabel 1. 3
Data Pendapatan, Biaya, Laba Department Kamar
Tahun 2019-2022

Tahun Pendapatan (Rp) Biaya (Rp) Laba (Rp)

2019 65.727.815.301,00 28.453.461.262,00 37.274.354.039,00
2020 9.667.928.906,00 5.511.784.832,00  4.156.144.074,00
2021 6.309.963.385,00 3.628.717.385,00  2.681.246.000,00
2022 56.355.033.771,00 24.565.801.868,00  31.789.231.903,00

Sumber : Radisson Blu Bali Uluwatu

Berdasarkan data yang tercantum pada Tabel 1.3, terlihat bahwa laba
mengalami penurunan akibat perubahan pendapatan dan biaya. Pada tahun
2020, terjadi penurunan laba sebesar Rp33.118.209.965,00 dikarenakan
pandemi Covid-19 yang mengharuskan hotel untuk sementara waktu
menutup dan mengakibatkan penurunan penjualan kamar. Pada tahun 2021,
di tengah situasi pandemi Covid-19 yang masih berlangsung, laba juga
mengalami penurunan dari tahun sebelumnya, yaitu menurun sebesar
Rp1.474.898.074,00 Pada tahun 2022, laba mengalami peningkatan dari
tahun sebelumnya, mencapai Rp29.107.985.903,00. Peningkatan laba ini
disebabkan oleh peningkatan pendapatan sebesar Rp50.107.985.903,00 dan
peningkatan biaya sebesar Rp20.937.084.483,00. Meskipun demikian, bila
dibandingkan dengan laba pada tahun 2019, laba tahun 2022 masih
mengalami penurunan sebesar Rp4.307.832.604,00. Penurunan laba ini

disebabkan oleh penurunan pendapatan sebesar Rp8.372.781.530,00 dan



penurunan biaya sebesar Rp4.064.939.827,00. Hal ini dapat disebabkan oleh
beberapa faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. faktor internal
dapat berupa perencanaan laba yang belum optimal, dan promosi bagian
marketing kurang. Faktor eksternal berupa bencana yang tidak dapat
diperkirakan dan pesaing.

Dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat di industri
perhotelan, manajemen perusahaan harus aktif dalam mengatasi tantangan
internal maupun eksternal yang muncul. Manajemen harus berupaya sebaik-
baiknya agar seluruh kegiatan operasional perusahaan berjalan efektif dan
efisien guna mencapai tujuan utama perusahaan yaitu menghasilkan laba.

Manajemen perusahaan perlu membuat perencanaan untuk bisa
menghasilkan laba yang diharapkan. Perencanaan merupakan suatu proses
yang melibatkan penentuan tujuan organisasi dan pengungkapan secara jelas
melalui strategi, taktik, dan operasi yang diperlukan guna mencapai tujuan
utama organisasi secara keseluruhan. (Suandi, 2021). Salah satu perencanaan
yang bisa dibuat oleh adalah perencanaan laba. Perencanaan laba
mengindikasikan berhasil atau tidaknya perusahaan dalam meraih
kesempatan di masa yang akan datang baik jangka pendek maupun jangka
panjang. Oleh karena itu tugas manajemen untuk membuat perencanaan
kegiatan untuk memutuskan berbagai macam alternatif dan perumusan
kebijakan yang akan dilaksanakan di masa yang akan datang.

Penggunaan anggaran akan lebih efektif bagi manajemen jika

didukung oleh teknik-teknik perencanaan dan analisis. Salah satu analisis



yang berguna adalah analisis break even point, karena analisis 1ni
memberikan informasi mengenai hubungan antara biaya, volume, laba
kepada manajemen (Romanda, 2017) Hal ini membantu manajemen dalam
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian laba perusahaan
di masa depan. Saat menyusun anggaran selain menetapkan target penjualan,
manajemen juga memerlukan informasi tentang jumlah penjualan minimum
yang diperlukan agar perusahaan tidak mengalami kerugian.

Melihat uraian latar belakang, maka judul yang sesuai untuk
perencanaan laba penjualan kamar yaitu “Analisis Break Even Point Sebagai
Alat Perencanaan Laba Penjualan Kamar Pada Hotel Radisson Blu Bali

Uluwatu’”.

1.2 Rumusan Masalah

1. Berapakah tingkat penjualan kamar yang harus dicapai oleh
Radisson Blu Bali Uluwatu untuk mencapai titik impas?

2. Berapakah tingkat penjualan kamar yang harus dicapai jika
perusahaan menginginkan peningkatan laba sebesar 20% dari laba
tahun sebelumnya?

3. Berapakah tingkat penurunan penjualan yang masih ditoleransi

(Margin of Safety) agar perusahaan belum menderita kerugian?

1.3  Tujuan

1. Untuk mengetahui berapakah tingkat penjualan kamar yang harus

dicapai oleh Radisson Blu Bali Uluwatu untuk mencapai titik impas.



Untuk mengetahui berapakah tingkat penjualan kamar yang harus
dicapai jika perusahaan menginginkan peningkatan laba sebesar
20% dari tahun sebelumnya.

Untuk mengetahui berapa tingkat penurunan penjualan yang masih
ditoleransi (Margin of Safety) agar perusahaan belum menderita

kerugian

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1

1.4.2
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Bagi Mahasiswa

Penelitian ini berguna untuk menerapkan ilmu yang
diperoleh di perkuliahan dan membandingkan dengan yang ada di
kampus. Serta berguna untuk memenuhi salah satu syarat
menyelesaikan pendidikan di Politeknik Negeri Bali
Dapat memperluas wawasan berpikir dan dapat menambah
pengetahuan.
Bagi Politeknik Negeri Bali

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan bahan
referensi dan literatur perpustakaan dalam meningkatkan kualitas
lulusan Politeknik Negeri Bali. Dapat dijadikan sebagai bahan
perbandingan penelitian bagi peneliti yang memiliki objek
penelitian yang sama.

Bagi perusahaan



Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
perusahaan untuk menjadi referensi mengenai perencanaan laba

penjualan kamar.



5.1

BABYV
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1. Tingkat break even point yang dicapai untuk penjualan kamar oleh Hotel

Radisson Blu Bali Uluwatu adalah sebesar Rp. 20.084.501.606 atau
sebanyak 8070 kamar. Hal ini menunjukkan pada saat penjualan kamar
sebesar Rp. 20.084.501.606 atau sebanyak 8.070 kamar, hotel tidak
mendapatkan keuntungan atau kerugian. Adapun tingkat break even untuk
masing-masing jenis kamar yaitu Deluxe Room sejumlah 4.763 kamar
dengan total penjualan Rp. 10.479.631.827, Deluxe Room — Ocean View
sejumlah 981 kamar dengan total penjualan Rp 2.451.785.521, Deluxe
Room — Panoramic sejumlah 771 kamar dengan total penjualan yaitu
Rp. 1.964.930.968, Deluxe Room - Terrace 820 unit dengan total
penjualan Rp. 2.253.891.404, Studio Suite sejumlah 578 kamar dengan
total penjualan Rp. 2.224.995.360, dan Ocean View sejumlah 158 kamar
dengan total penjualan 709.266.526

Berdasarkan rencana perusahaan untuk meningkatkan laba 20% dari
tahun 2022, dengan target laba Rp38.123.078.283,00, maka total
penjualan kamar yang harus dijual oleh Radisson Blu Bali Uluwatu
sebesar Rp68.790.153.259,00, maka total penjualan kamar yang harus

dijual oleh Radisson Blu Bali Uluwatu 27.640 Kamar, Deluxe Room
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sebesar Rp35.893.122.649,00 aau sebanyak 16.315 kamar, Deluxe
Room — Ocean View sebesar Rp8.397.455.165,00 atau sebesar 3.359
kamar, Deluxe Room — Panoramic sebesar Rp6.729.960,00 atau sebesar
2.639 kamar, Deluxe Room — Terrace sebesar Rp7.719.660.570,00 atau
sebanyak 2.807 kamar, Studio Suite sebesar Rp.7.620.690.562,00 atau
sebanyak 1.979 kamar, dan Ocean View sebesar Rp 2.429.263.816,00
atau sebesar Rp. 540 kamar.

3. Berdasarkan perhitungan margin of safety penurunan penjualan agar
perusahaan tidak menderita kerugian adalah sebesar 70,81% atau
sebesar Rp48.726.498.394,00. Jadi jumlah maksimum penurunan target
penjualan untuk masing-masing jenis kamar agar perusahaan tidak
mengalami  kerugian yaitu untuk Deluxe Room  sebesar
Rp28.762.169.191,00 atau sebanyak 11.557 kamar, Deluxe Room -
Ocean View sebesar Rp5.921.623.069,00 atau sebanyak 2.379 kamar,
Deluxe Room — Panoramic sebesar Rp4.652.703.840,00 atau sebanyak
1.869 kamar, Deluxe Room — Terrace sebesar Rp4.948.747.993,00 atau
sebesar 1.402 kamar, Studio Suite sebesar Rp3.489.527.880,00 atau
sebanyak 1.402 kamar, Ocean View sebanyak Rp951.689.422.00 atau

sebanyak 382 kamar.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka penulis ingin

menyampaikan beberapa saran kepada pihak manajemen Hotel Radisson
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Blu Bali Uluwatu agar kedepannya dapat dijadikan pertimbangan dalam
perencanaan laba periode berikutnya. Sebaiknya manajemen Radisson Blu
Bali Uluwatu dalam perencanaan laba menggunakan analisis break even
point agar mengetahui volume penjualan minimum yang harus dicapai agar
berada pada titik impas, berapa penjualan untuk mencapai target laba yang
diinginkan, dan berapa tingkat penurunan penjualan agar tidak mengalami
kerugian atau margin of safety sehingga manajemen perusahaan bisa

mengambil keputusan yang tepat terhadap penjualan kamar.
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